ISSN:}¥233920883

X Xy ) -

¥ ) - ) . " PERTAMINAEP
A ﬁ 5, i\ UJ Y )/ ASSET3TAMBUN FIELD
PLISAT LMCELLAN ETEN

PESCLILULN TICC] MDOMNESA ISTEKDIKTI 'ﬁ'-,mva

MITIGASI BENCANA DAN DEGRADASI*WILAYAH’P;EEISIR{,E pss
LAUT DAN PULAU-PULAU KECIL s F""'u-!.,‘-.‘ah‘l :

A,

‘1 SAPPLICATION OF FISHERIES AND MARINE SCIENCE AND TECHNOLOGY
| ON MANAGEMENT, MITIGATION OF DISASTER -
AND ENVIRONMENTAL DEGRADATION
IN COASTAL AREAS, SEAS AND SMALL ISLANDS

f
!

SEMARANG, 12 NOVEMBER 2016




Prosiding $Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan = Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip

KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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RESPON OSMOTIK DAN PERTUMBUHAN JUVENIL ABALON HALIOTIS
ASININA PADA SALINITASMEDIA BERBEDA

Siti Aisyah Saridu®, Sutrisno Anggoro®, Jusup Suprijanto®
YFakultas Ilmu Perikanan dan K elautan Universitas Diponegoro

ABSTRAK

Abaon (Haliotis sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan dengan nilai ekonomis
tinggi. Potensi pengembangan budidaya abalon di Indonesia didukung dengan terdapatnya
spesies natif komersial Haliotis asinina dan melimpahnya rumput laut sebagai pakan
alami. Salah satu parameter kualitas air yang penting dalam budidaya adalah salinitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh salinitas terhadap respon osmotik
dan pertumbuhan H. asinina pada salinitas berbeda. Juvenil berukuran 20-45 mm
dipelihara pada salinitas berbeda (26%o, 29%o0, 32%0, dan 35%.) selama 30 hari dengan
model penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK). Pengelompokan dibagi menjadi tiga
berdasarkan ukuran juvenil, yaitu ukuran 20-25 mm, 30-35 mm dan 40-45 mm. Selama
masa pemeliharaan juvenil diberi pakan alami rumput laut Gracillaria. Hasil penditian
menunjukan osmolaritas hemolymph hiperosmotik terhadap media pada salinitas 26%o,
29%0 dan 32%. dan hipoosmotik terhadap media pada salinitas 35%.. TKO tertinggi
diperoleh pada salinitas 26%. (68,51 mOsm/I H,0) dan terendah pada salinitas 35%. (21,79
mOsm/l H,0) (P<0,05). Dalam studi ini sdinitas tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan juvenil (P>0,05). Meski demikian, pada salinitas 26 %o didapatkan terjadinya
pertumbuhan negatif.

Kata Kunci : H. asinina, salinitas, osmolaritas, TKO, pertumbuhan,

PENDAHULUAN

Abalon merupakan gastropoda laut yang termasuk salah satu komoditas perikanan
dengan nilai ekonomis tinggi. Semakin tingginya jumlah permintaan dari tahun ke tahun
menyebabkan jumlah stok abalon di dam mengalami penurunan. Hal ini kemudian
mendorong peningkatan budidaya abalon di beberapa negara (Gordon dan Cook,
2001). Saat ini, Australia, Jepang, New Zealand dan Koreatelah menjadi negara penyuplai
abalon dengan jumlah terbesar di pasar internasional (Leighton, 2008; FAO, 2009; Cook
dan Gordon, 2010; Raemaekers et al., 2011). Di Indonesia, potensi budidaya abaon
didukung dengan terdapatnya spesies natif abalon yaitu H. asinina serta melimpahnya
rumput laut (makroalga) yang merupakan makanan alami abalon (Setyono, 2005).

Keberhasilan kegiatan budidaya hewan akuatik sangat dipengaruhi oleh kondisi
media pemeliharaan. Salah satu faktor lingkungan yang vita dalam media pemeliharaan
abalon adalah sdinitas (Cheng et al., 2002; Vandeeper, 2006). Salinitas dapat
mempengaruhi ketersediaan energi pertumbuhan melalui perubahan pembelanjaan energi
untuk regulasi ion dan osmotik (Imawa, 1996; Anggoro, 2000; Tsuzuki et al., 2007,
Rahmawati et al., 2011).
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Beberapa penelitian sebelumnyatelah dilakukan untuk mengetahui salinitas optimal
pemeliharaan beberapa sepesies abalon dengan melihat pengaruh salinitas terhadap
aktivitas osmotik, pemanfaatan energi, konsumsi pakan, maupun sintasan dan pertumbuhan
(Cheng et al., 2002; Xizhu, 2004; Chaitanawistuti et al., 2012; Wahyu dKkk.,
2014). Badillo et al. (2007) menyatakan bahwa salinitas optima untuk setiap spesies
abalon bervariasi, antara lain H. discus hannai berkisar 25-44%o., H. rufescens 32%o (x
0.02), H. tuberculata 34%. (+1), H. laevigata 34%., H. diversicolor supertexta and H.
fulgens, 35%o, H. varia 32%o (£2). Xizhu (2004) menyatakan bahwa energi pertumbuhan
dan metabolisme H. diversicolor aqualitis berada pada nila tertinggi pada salinitas
37%0. Sementara itu, Chaitanawistuti et al. (2012) menyatakan bahwa kondisi optimal
pemeliharaan juvenil H. asinina adalah pada salinitas 31-33 %.. Capinpin et al. (1999)
merekomendasikan salinitas optimal bagi budidaya H. asinina yaitu 30-34%o.

Berbagah studi mengenai pengaruh sdinitas terhadap organisme budidaya
mendukung hipotesis bahwa pada media bersalinitas dimana pembelanjaan energi
osmoregulas rendah, retensi energi untuk pertumbuhan akan lebih tinggi (Tsuzuki et al.,
2007) dan pengaruhnya bersifat spesifik berdasarkan spesies (Romano dan Zeng,
2007). Ketersediaan energi pertumbuhan juga dipengaruhi dengan pemanfaatan pakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluas pengaruh salinitas terhadap respon

osmotik dan pertumbuhan juvenil abalon H. asinina.

Bahan dan Metode
Hewan uji dan pakan alami

Pemeliharaan juvenil abalon dilakukan di hatchery abalon di Desa Tapulaga
Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Materi utama sebagai
hewan uji pada penelitian ini adalah juvenil Haliotisasinina hasil pembesaran hatchery
dengan ukuran 20-45 mm. Sebelum digunakan sebagai hewan uji, juvenil dipelihara di
dalam bak fiber persegi yang volume 1x1x2 m® yang berisi air laut yang telah disaring
dengan filterbag dan diberi aerasi pada suhu yang bervariasi antara 25-27°C pada salinitas
35%0. Selama pemeliharaan, abalon diberi pakan Gracillariaedulis yang diperoleh dari
perairan setempat setiap 1x24 jam secara ad libitum. Pergantian air dilakukan sebanyak
100% per hari.
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Desain Eksperimen

Penelitian dilakukan dengan menguji tiga level salinitas (26%o, 29%o0, 32%0, 35%0)
dengan dengan masa pemeliharaan selama 30 hari. Salinitas yang lebih rendah diperoleh
dengan mencampurkan air laut dan air tawar dan diukur salinitasnya dengan hand
refraktometer. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan
pengelompokan berdasarkan ukuran panjang cangkang, yaitu 20-25 mm, 30-35 mm dan
40-45 mm. Juvenil abalon dipelihara di dalam kontainer plastik bervolume 15 | dengan
kepadatan 8 individu per kontainer (0,5 ind/l). Selama masa pemeliharaan dilakukan
pergantian air sebanyak 100% setiap 1x 24 jam.

Juvenil abalon diberi pakan G. edulis setigp satu kali setiap 24 jam dengan jumlah
pakan 30% dari bobot tubuh. Pemberian pakan dilakukan setelah pergantian air. Pakan
yang tidak termakan disaring dan ditimbang beratnya. Jumlah konsumsi pakan dihitung
dengan rumus FC = (F, — Fy)/n, dimana FC adalah jumlah konsumsi pakan (g), W, adalah
berat awal pakan (g), W, adalah berat pakan yang tersisa (g) dan n adalah jumlah individu
dalam satu unit percobaan.

Pertumbuhan

Pengukuran pertumbuhan bobot tubuh dan panjang cangkang dilakukan pada hari ke
0, 10, 20, dan hari ke 30. Pengukuran bobot tubuh dilakukan dengan timbangan digital
dengan skala 0,01 g dan pertumbuhan mutlak bobot tubuh dihitung dengan rumus W; = W;
— W, dimana W; adalah pertumbuhan mutlak berat tubuh rata-rata interval (g), W, adalah
berat tubuh rata-rata pada waktu t (g), dan W, adalah berat tubuh rata-rata pada awal
penelitian (g). Panjang cangkang diukur dengan kaliper yang skalanya 1 mm dan
pertumbuhan mutlaknya dihitung dengan rumus Li=L-Lo dimana Li adalah pertumbuhan
mutlak panjang rata-ratainterval (mm), L; adalah panjang rata-rata pada waktu t (mm), dan
L, adalah panjang rata-rata pada awal penelitian (mm).

Pengukuran TKO

Pengambilan hemolyph abalon dilakukan pada akhir penelitian pada masing-masing
kelas ukuran untuk mengetahui molaritasnya untuk masing-masing perlakuan
salinitas. Hemolymph dari abalon diambil dengan menggunakan syringe 1 ml dari palia
sinus abalon (Cheng et al., 2004) atau membran diantara mantel dan otot cangkang (Cheng
et al., 2002). Hemolymph yang telah diperoleh kemudian dibekukan agar tidak terjadi
penggumpalan (MacFarland et al., 2013; Martello dan Tjerdeema, 2001) sebelum analisis
lebih lanjut. Selain itu pengukuran osmolaritas media peliharguga dilakuan, sehingga
dapat ditentukan tingkat kerja osmotik (TKO) hewan uji.
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Penentuan tingkat kerja osmotik diukur dengan menggunakan Automatic
Microosmometer (USA) untuk mengetahui pola osmoregulasi abalon pada sdlinitas
berbeda. Tingkat kerja osmotik dihitung berdasarkan selisih nilai osmolaritas hemolymph
abalon dengan osmolaritas media. Tingkat kerja osmotik dihitung dengan rumus sebagai
berikut (Anggoro dan Nakamura, 1996):

TKO = [P osmo haemolymph — P osmo media]

dimana TKO adalah tingkat kerja osmotik (mOsm/kgH,0), P osmo hemolymph adalah
adal ah tekanan osmotik hemolyph (mOsm/kgH,O), P osmo media adalah tekanan osmotik
media perlakuan (mOsm/kgH»0) dan [ ] adalah nilai mutlak.

Pola osmoregulas hewan uji ditentukan berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

C. TKO = 0 (atau mendekati nol) artinya pola regulasi atau pengaturan isosmotik (media
mendekati iso-osmotik)

D. TKO > 0 artinya polaregulas hiperosmotik (media bersifat hipo- osmotik)

E. TKO <0 artinyapolaregulas hipoosmotik (media bersifat hiper-osmotik)

Hasil dan Pembahasan
Respon Osmotik
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, osmolaritas media semakin

meningkat dengan meningkatnya salinitas (Gambar 1).
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Gambar 1. Pengaruh salinitas (%o) terhadap osmolaritas haemolyph H. asinina. Grafik
dengan manuskrip yang berbeda menunjukan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).
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Gambar 2. Hubungan osmolaritas haemol yph abalon H. asinina dan osmolaritas media saat
dipelihara pada salinitas berbeda.

_— 80_
2 701
= 60
T 504
@ 40-
% 30+
= 204
Q

104
z 10 -

26 29 32 35
Salinitas (ppt)

Gambar 3. Nilai tingkat kerja osmotik (TKO) juvenil H. asinina pada salinitas berbeda
media. Grafik dengan notasi huruf yang berbeda menunjukan pengaruh yang berbeda nyata
(P<0,05).

Sesuai dengan pernyataan Anggoro (1992), semakin tingg salinitas, semakin tinggi
tekanan osmotik media. Tekanan ini menyebabkan organisme akuatik perlu melakukan
osmoregulas untuk mengatur keseimbangan konsentrasi osmotik antara cairan intrasel dan
cairan ekstraselnya agar proses fisiologis tetap berlangsung secara normal. Aktivitas ini
dilakukan dengan mengatur pertukaran volume air di dalam cairan ekstrasel dan mengatur
pertukaran ion antara cairan intrasel dan cairan ekstrasel (Maulana dkk., 2013).

Pengukuran osmolaritas haemolymph hewan merupakan salah satu atribut yang
mendukung dalam memahami dan mengukur kemampuan toleransi hewan akuatik pada
salinitas berbeda (Romano, 2010). Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kerja osmotik (TKO) hewan dengan menghitung selisih osmolaritas hemolymph hewan
dan osmolaritas media (Anggoro dan Nakamura, 1996). Ketika osmolaritas media lebih
tinggi atau lebih rendah daripada osmolaritas hemolim, maka dikatakan hewan akuatik
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berada dalam kondisi hiperosmotik atau hipoosmotik dan masing-masing kondisi tersebut
menentukan tipe regulasi yang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa salinitas secara signifikan berpengaruh
terhadap osmolaritas haemolymph dan osmolaritas media (P<0,05) (Gambar 1). Diperoleh
bahwa osmolaritas haemolymph secara signifikan semakin meningkat secara linear dengan
meningkatnya salinitas media dan osmolaritas haemolyph.

Tabel 1. Pertumbuhan mutlak bobot tubuh (Wi) dan pertumbuhan panjang cangkang
mutlak (Li) juvenil abalon H. asinina pada salinitas berbeda

Salinitas (%o)
26 29 32 35

Parameter

Waa ()  7,16£621 7,60+644  7,80+6,72 7,41+6,35
Wanirg)  6,894577 8,38+666  864+7,31 8,28+6,96
Wi (g) -0,27+0,44% 0,78:0,39  0,85:0,63% 0,87+0,61%

Lawa (MM) 32,16+9,90 32,56+10,31 32,70+9,77 32,21+9,61
Lanir (MM)  32,77+9,64 33,30+9,68  33,2449,73 32,45+9,47
Li (mm) 0,23+0,16* 0,43+0,22°  0,73+0,63* 0,61+0,28%

Ket. Manuskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukan pengaruh yang tidak
berbeda nyata padataraf keprcayaan 95% (P<0,05).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Burke et al. (2001) pada H. laevigata, Cheng et
al. (2002) pada H. diversicolor supertexta dan Romo et al (2010) pada H. corrugata yang
osmolaritas haemolymph-nya meningkat dengan meningkatnya salinitas dan osmolaritas
media. Persamaan hubungan osmolaritas media dan haemolimph juvenil abalon
memperlihatkan korelasi positif yang sangat kuat yaitu R?=0,917 (Gambar 2) dimana
osmolaritas haemolimph bervarias sesual dengan osmolaritas media sdinitas,
namun tetap berbanding lurus dengan media eksternal, menunjukkan bahwa abalon
merupakan organisme osmokonformer.

Hasil pengukuran osmolaritas haemolyph H. asinina pada salinitas 26%o, 29%o, 32%o
dan 35%. masing masing diperoleh sebesar 678,98+0,03, 739,07+0,11, 792,93+0,07 dan
800,00+£0,09 mOsm/I (P<0,05). Pada sainitas 26-32%. osmolaritas haemolymph lebih
tinggi dari osmolaritas media dan lebih rendah pada salinitas 35%. (Gambar 1). Hasil ini
menunjukan bahwa pada salinitas 26-32%o juvenil H. asinina hiperosmotik terhadap media
dan hipoosmotik pada salinitas 35%.. Hasil ini menunjukan bahwa meskipun abalon adalah
osmokonformer, konsentrasi cairan tubuhnya bisa sedikit berbeda dari konsentrasi media
sehinggapada salinitas yang diujikan abalon tetap melakukan regulasi osmotik dengan pola

hi periso-konformer atau hipoiso-konformer.
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Pola regulas molluska yang merupakan osmokonformer pada beberapa sdinitas
telah diteliti pada beberapa jenis molluska dan mengindikasikan bahwa osmolaritas
haemolyph bervariasi secara langsung dengan perubahan konsentrasi media dan nilainya
sama dengan osmolaritas media atau sedikit hiperosmotik (Gill 1972). Livingstone et al.
(1979) juga menemukan bahwa Mytilus edulis sedikit hiper-osmotik pada salinitas rendah
dan sedikit hipo-osmotik pada media ambien yang salinitasnya lebih tinggi. Hasil ini
berkesesuaian dengan perolehan pada penelitian ini, dimana H asinina sedikit hiper-
osmotik terhadap media pada salinitas rendah dan hipo-osmotik pada salinitas yang lebih
tinggi (Gambar 2). Romo et al. (2010) juga melaporkan pola regulasi hiperiso-konformer
pada H. corrugata yang dipelihara pada salinitas 20-35%.. Hasil ini berbeda dengan hasil
studi oleh Cheng et al. (2002) yang menemukan H. diversicolor supertexta berada pada
kondisi hipo-osmotik terhadap media pada salinitas 23-38 psu dengan tekanan osmotik 35-
53 mOsm/kg. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan metode transfer sampel
dimana ada yang dilakukan secaralangsung dan yang secara bertahap (Romo et al., 2010).

Nilai tingkat kerja osmotik (TKO) disajikan pada Gambar 3. TKO tertinggi diperoleh
pada abalon yang dipelihara pada salinitas 26%o, lalu diikuti salinitas 29%o, 32%o0, dan TKO
terendah diperoleh dari pemeliharaan pada salinitas 35%. (P<0,05). TKO pada salinitas 26-
32 %o bernila lebih besar dari nol (TKO>0), menunjukan bahwa pada salinitas tersebut
abalon melakukan pola regulasi hiperosmotik. Pada salinitas 35%., TKO<0, menunjukan
bahwa pada salinitas ini abalon melakukan pola regulasi hipoosmotik. Anggoro et al.
(2008) menyatakan bahwa semakin jauh perbedaan tekanan osmotik antara tubuh dan
lingkungan, semakin banyak energi metabolisme yang dibutuhkan untuk melakukan
osmoregulas sebagai upaya adaptasi hingga batas toleransi yang dimilikinya.

Boef dan Payan (2001) menyatakan bahwa diperlukan 20-50% ketersediaan energi
digunakan untuk proses pengaturan osmotik. Oleh karena itu, salinitas yang memberikan
nilar TKO terendah merupakan salinitas pemeliharaan optimal. Dalam pendlitian ini,
sainitas 35%0. menunjukan nila TKO terendah (21,79+0,98 mOsm/l), lau diikuti oleh
salinitas 32%0 (41,58+0,66 mOsm/l). FAO (2009) menyatakn bahwa salinitas optimal
untuk pembesaran abalon berkisar dari 32-35%0. Sementara itu, Fermin (2008) menyatakan
bahwa salinitas optimum untuk pemeliharaan H. asinina adalah 32-34%o.

Pertumbuhan

Salinitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan hewan akuatik

terutama hewan yang habitatnya di daerah intertidal. Pengaruh salinitas terhadap hewan

akuatik sering dievaluasi dengan mengamati pertumbuhan dan sintasannya. Selain itu,
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Magnussen et al. (2008) menemukan bahwa sdlinitas berpengaruh terhadap jumlah
konsumsi pakan, yang mana pakan merupakan sumber energi bagi organisme budidaya.
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Gambar 4. Histogram konsumsi pakan harian juvenil abalon (H. asinina) pada media
pemeliharaan salinitas berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan.
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Gambar 5. Grafik pertumbuhan panjang cangkang mutlak (Li) juvenil abalon H. asinina
pada salinitas berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa juvenil yang dipelihara pada salinitas 29%.
dan 32%. memiliki nilai konsums pakan tertinggi, yaitu sebesar 0,63 g/ind/hari, kemudian
diikuti oleh juvenil pada salinitas 35%. dengan jumlah konsumsi pakan 0,62 g/ind/hari dan
konsumsi pakan terendah diperoleh pada juvenil pada salinitas 26%. dengan jumlah 0,37
g/ind/hari. Hasil andlisis sidik ragam menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
padanilai konsumsi pakan juvenil abalon yang dipelihara pada salinitas berbeda (P>0,05).

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan mutlak panjang cangkang juvenil H.
asinina yang dipelihara pada salinitas berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan disgjikan
dalam Tabel 1 dan Gambar 3. Hasil analisis statistik menunjukan bawa pengaruh salinitas
terhadap pertumbuhan panjang cangkang tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05).
Meski demikian abalon yang dipelihara pada salinitas 32%. menunjukan pertumbuhan
panjang cangkang mutlak tertinggi, diikuti oleh abalon pada salinitas 35%o, 29%o., dan
26%o.
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Gambar 6. Grafik pertumbuhan bobot tubuh mutlak (Wi) juvenil abalon H. asinina pada
salinitas berbeda selama 30 hari masa pemeliharaan.

Pertumbuhan bobot tubuh mutlak (Wi) disgjikan pada Tabel 1. Setelah pemeliharaan
selama 30 hari diperoleh abalon yang dipelihara pada salinitas 35%. memberikan nilai Wt
tertinggi, diikuti oleh abalon yang dipelihara pada salinitas 32%. dan 29%.. Berbeda
dengan juvenil pada perlakuan lainnya yang mengalami pertambahan bobot tubuh, juvenil
yang dipelihara pada salintas 26%0 mengalami penurunan bobot badan segjak 10 hari
pertama masa pemeliharaan dan terus menurun hingga akhir masa pemeliharaan hari ke 30
(Gambar 4). Pertumbuhan bobot tubuh tertinggi diperoleh dari juvenil yang dipelihara
pada media bersalinitas 32%o, disusul oleh juvenil pada salinitas 35%. dan 29%.. Hasil
analisis sidik ragam menunjukan bahwa salinitas tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bobot tubuh juvenil abalon (P>0,05).

Menurut Imawa (1996), salinitas dapat mempengaruhi retensi energi pertumbuhan
dengan merubah pembelanjaan energi untuk pengaturan ion dan osmoregulasi. Beberapa
peneliti telah mempelgari pengaruh salinitas media pada pertumbuhan ikan, dan seringkali
diperoleh bahwa salinitas mempengaruhi pertumbuhan. Xizhu (2004) menyatakan bahwa
energi pertumbuhan dan metabolisme H. diversicolor aqualitis berada pada nilai tertingga
pada sdinitas 37%.. Sementara itu, Chaitanawistuti et al. (2012) menyatakan bahwa
kondisi optimal pemeliharaan juvenil H. asinina adalah pada salinitas 31-33%.. Capinpin
et al. (1999) merekomendasikan salinitas optimal bagi budidaya H. asinina yaitu 30-34%o.

Sdlinitas merupakan faktor kimia utama yang mempengaruhi kehidupan hewan
akuatik (Cheng, 2002; Lantu, 2010). Perubahan salinitas dapat menganggu keseimbangan
osmotik molluska laut dan akan dibutuhkan sgumlah energi sekitar 20-50% untuk
mencapal keseimbangan osmotik (Boeuf dan Payan, 2001; Cheng et al., 2002). Lambatnya
pertumbuhan pada media kultivasi dengan gradien osmotik yang besar disebabkan karena
pembelanjaan energi lebih diutamakan untuk mencapai kondis homeostatis yaitu kondisi

dimana terjadi keseimbangan osmotik antara media kultivasi dan cairan sel organisme.
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Abaon yang dipelihara pada salinitas 26%. bobot tubuhnya semakin berkurang diduga
disebabkan karena pada salinitas tersebut abalon menggunakan energi yang besar untuk
mencapal kondisi isoosmotik. Padahal, pertumbuhan dapat terjadi apabila ada kelebihan
energi setelah energi yang tersedia digunakan untuk metabolisme standar. Sumber energi
diperoleh dari makanan, sedangkan konsumsi pakan abalon pada salinitas ini juga rendah,
yaitu 0,38 g/ind/hari (Gambar 6). Wahyu dkk. (2014) menyatakan bahwa pada salinitas
rendah abalon H. sguamata yang dipelihara pada sdlinitas rendah memiliki tingkat

kecernaan yang lebih rendah sehingga mengurangi konsumsi pakan.

Kesmpulan

Penelitian ini memperoleh bahwa salinitas mempengaruhi osmolaritas juvenil H.
asinina dengan pola hiperosmotik pada salinitas yang lebih rendah dan hipoosmotik pada
salinitas yang lebih tinggi. Tekanan osmotik terendah diperoleh pada abalon yang
dipelihara pada salinitas 32-35%o, dan salinitas ini menunjukan pertumbuhan yang lebih

tinggi, menunjukan kesesuaian salinitas ini untuk pemeliharaan abalon H. asinina.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Direktorat Pendidikan Tinggi yang telah
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